BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis parasetamol yang dilakukan pada 6 sampel jamu

pegal linu menggunakan metode liquid chromatography-mass spectrometry, maka

dapat disimpulkan:

1.

Dari enam sampel yang dianalisis menggunakan metode [liguid
chromatography-mass spectrometry, hasil yang diperoleh adalah tiga sampel

yang terbukti mengandung bahan kimia obat parasetamol.

2. Ketiga sampel yang positif mengandung parasetamol dianalisis kadarnya.
Kadar yang diperoleh bervariasi untuk sampel D, E, dan F masing-masing 0.08
g/g sampel, 0.09 g/g sampel, 0.08 g/g sampel.

5.2 Saran

5.2.1 Peneliti

Diharapkan bagi peneliti untuk selanjutnya perlu dilakukan uji identifikasi
dan analisis kandungan bahan kimia obat parasetamol pada jamu pegal linu lain
yang beredar di masyarakat dengan menggunakan metode analisis yang berbeda
atau dengan menggunakan LCMS namun pemilihan kondisi analisis yang
berbeda.
5.2.2 Masyarakat

Adapun saran untuk masyarakat agar berhati-hati dalam mengkonsumsi
jamu khususnya jamu pegal linu. Serta memperhatikan dengan baik jamu yang
layak konsumsi berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh Balai POM.
5.2.3 Instansi

Bagi instansi terkait agar terus melakukan pemantauan dan pengawasan

terhadap jamu yang beredar di lingkungan masyarakat.
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